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Pengaruh Pembelajaran dengan Pemberian Balikan Dan Motivasi Berprestasi
terhadap Hasil Belajar Siswa di SMP 1 Tarokan Kabupaten Kediri
Oleh : Suryo Widodo®

ABSTRAK

Selama ini guru dituntut untuk mengumpulkan informasi tentang kinerja siswa serta
berusaha menilai secara terus menerus kemajuan siswanya. Tetapi jarang guru yang
memikirkan apakah hasil penilaian tersebut bermanfaat untuk siswa atau dapat digunakan
oleh siswa untuk memperbaiki hasil belajarnya. Schingga siswa memerlukan umpan balik
dari hasil kinerjanya selama pembelajaran berlangsung. Akibatnya guru dituntut
memberikan balikan terhadap hasil kinerja siswa baik melalui tes maupun tugas yang
diberikan. Sampel penelitian terdiri tiga kelas yang diambil secara acak dari enam kelas
yang menjadi populasi yaitu siswa kelas VII SMPN 1 Tarokan Kabupaten Kediri.
Penelitian menggunakan ekperimen dengan desain faktorial 3x2. Dari analisis diperoleh
hasil bahwa (1) pemberian balikan secara ekspositorik, secara simbol, dan tanpa
balikan, berpengar@ terhadap hasil belajar matematika siswa; (2) motivasi berprestasi
siswa berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa; (3) tidak ada interaksi antara
pemberian balikan secara ekspositorik, secara simbol, dan tanpa balikan, dengan tingkat
motivasi berprestasi terhadaphasil belajar matematika siswa.

KATA KUNCI: Pemberian balikan, motivasi berprestasi, hasil belajar matematika

PENDAHULUAN

Pada dasawarsa terakhir ini banyak negara-negara maju yang mengembangkan
model penilaian yang sesuai dengan karakteristik siswa. Pentingnya penilaian ini
diungkapkan Anderson dan Ball (1978) dalam Widodo (2003) memiliki 6 manfaat
utama: (1) untuk memperkuat keputusan-keputusan tentang program yang telah dipilih,
(2) untuk  memperkuat  keputusan-keputusan  tentang kelanjutan program,
pengembangan program, (3) untuk memperkuat keputusan-keputusan tentang modifikasi
program, (4) untuk mendapatkan bukti yang mendukung program, (5) untuk mendapatkan
bukti yang menentang program, (6) untuk menambah pemahaman dasar psikologis,
sosial dan proses lainnya.

Pemberian tes sebagai penilaian difokuskan untuk dapat menggambarkan prestasi
siswa secara utuh, sepanjang siswa tersebut mengikuti pendidikan. Sehingga penilaian
sesaat yang mengandung unsur spekulatif sudah banyak ditinggalkan (Widodo, 2007).

Adapun proses penilaian yang dimaksud di atas adalah penilaian yang

menggunakan portfolio matematika siswa. Penilaian portfolio sebagai suatu bentuk
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penilaian yang relatif baru dalam pengukuran pendidikan telah menarik perhatian sebagian
besar pendidik, sebab penilaian tersebut memberikan suatu alternatif yang jelas melebihi
bentuk penilaian b'ﬁa. Penilaian portfolio memasukkan semua bahan yang dikerjakan
dan dicapai siswa, baik di sekolah maupun di luar sekolah, sebagai bahan penilaian hasil
belajar.

Penilaian portfolio seperti yang telah diuraikan tersebut masih dirasa kurang
interaksinya antara guru dengan siswa jika di dalam por&olio tersebut tidak terdapat
korcksi yang membangun dari guru. Pemberian balikan merupakan salah satu bentuk
interaksi antara guru dan siswa yang digunakan sebagai koreksi terhadap jawaban
siswa dalam mengerjakan tes atau latihan agar siswa tahu apakah jawabannya dalam
mengerjakan tes atau latihan menjawab soal-soal itu benar atau salah (Hill, 1980).

Keberhasilan atau kegagalan siswa dalam berprestasi seringkali juga dikaitkan
dengan motivasi siswa. Heckhausen (1967) mengatakan bahwa siswa yang memiliki
motivasi tinggi selalu berusaha menyelesaikan tugas dengan baik, membandingkan
prestasi diri sendiri dengan prestasi sebelumnya atau prestasi orang lain.

Temuan penelitian sebelumnya Morgan 1975 yang dikaji Widodo (2004),
menunjukkan adanya hasil yang tidak konsisten yaitu disatu pihak menemukan bahwa
tinggi rendahnya tingkat motivasi berprestasi tidak memberikan pengaruh yang berbeda
terhadap hasil belajar; sedangkan dipihak lain menunjukkan bahwa sescorang yang
memiliki motivasi berprestasi tinggi, hasil belajarnya lebih baik dibanding dengan siswa
yang m%'vasi berprestasinya rendah.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan masalahnya sebagai berikut:
(1) Ap&ah pemberian balikan secara ekspositorik, secara simbol, dan tanpa balikan,
dapat memberikan pengaruh yang berbeda terhadap hasil belajar matematika siswa? (2)
Apakah tinggi rendﬁya motivasi berprestasi siswa memberikan pengaruh yang berbeda
terhadap perolehan belajar matematika siswa? (3) apakah ada interaksi antara pemberian
balikan secara ekspositorik, secara simbol, dan tanpa balikan, dengan tingkat motivasi

berprestasi terhadap hasil belajar matematika siswa?

KAJIAN TEORI




Penilaian Hasil BelajEMatemaﬁka

Penilaian yang mempunyai peranan yang tidak kalah pentingnya jika dialdingkan
dengan tujuan dan metode, kurang mendapat perhatian yang cukup selama ini. Hal ini
sejalan dengan yang diungkapkan oleh Thorton & LeBlanc (dalam NCTM, 1980:130)
bahwa program penilaian merupakan salah satu elemen yang vital sehingga harus ada
dalam pengembangan program pendidikan tetapi sering dilupakan.

Webb (1992 : 662) mendefinisikan penilaian matematika sebagai proses
pengumpulan informasi tentang pengetahuan siswa terhadap konsep matematika, dan juga
menentukan sikap dan keyakinannya di dalam mengerjakan matematika. Menurut Linn &
Gronlund (1995 : 5) secara umum penilaian kelas meliputi semua prosedur yang
digunakan untuk memperoleh informasi tentang pengetahuan siswa ( melalui observasi,
tingkatan performansi siswa atau proyek-proyek, tes tertulis) dan pengambilan keputusan
berkaitan dengan kemajuan belajar siswa. Sedangkan élenurut Popham (1995 : 3),
penilaian dalam konteks pendidikan adalah suatu usaha untuk menentukan status siswa
berkenaan dengan kepentingan dalam variabel pendidikan.

Berdasarkan ketiga definisi di atas, penilaian matematika dapat didefinisikan
sebagai suatu proses pengumpulan informasi mengenai siswa berkaitan dengan konsep-
konsep matematika, sekaligus untuk menentukan sikap dan keyakinan siswa didalam
mengerjakan matematika.

Widodo (2003) mengungkapkan bahwa penilaian matematika harus memusatkan
perhatian pada pengembangan kemampuan matematika. Untuk itu ia merekomendasikan
mengembangkan kategori dan karakteristik penilaian pembelajaran matematika dengan
kriteria Senk, diantaranya: format butir tes, ketrampilan, level, konteks realistik,
reasoning, pertanyaan terbuka, peranan diagram, teknologi.

Pengertian Pemberian Balikan

Panjaitan (1993: 23) mengemukakan bahwa pemberian balikan adalah informasi
atau pemberitahuan guru kepada siswa baik secara lisan atau tertulis terhadap salah
benarnya jawaban siswa dari hasil dalam mengerjakan tes atau latihan setelah selesai
mengikuti program pembelajaran yang dirumuskan oleh guru dengan tujuan agar siswa

terangsang atau termotivasi untuk berusaha merespon mencari pembetulannya. Dengan




pemberian balikan siswa akan mengetahui kesalahan/kekurangan dan penilaian serta
komentar yang diberikan oleh guru tentang tampilannya dalam mengerjakan tes atau
latihan dengan maksud agar memudahkan siswa dalam memperbaikinya

Cara Pemberian Balikan

Menurut Bloom dan Bourdon (1980:13-15) dalam Panjaitan, (1993: 24) ada dua
cara pemberian balikan, yaitu (1) pemberian balikan secara simbol, dan (2) pemberian
balikan secara ekspositorik.

Kedua hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: Yang dimaksud pemberian
balikan secara simbol adalah pemberian informasi guru kepada siswa secara tertulis
yang dituangkan pada lembar jawaban hasil kerja siswa dalam mengerjakan tes atau
latihan, dengan memberikan tanda benar (B) pada jawaban yang benar, dan
memberikan tanda salah (S) pada jawaban yang salah tanpa memberikan keterangan
apapun. Adapun yang dimaksud pemberian balikan secara ekspositorik, adalah pemberian
informasi guru kepada siswa secara tertulis yang dituangkan pada lembar jawaban hasil
kerja siswa dalam mengerjakan tes atau latihan, yaitu dengan memberi tanda benar
(B) pada jawaban yang benar, dan memberikan tanda salah (S) pada jawaban yang salah
dan sekaligus memberi penjelasan singkat/terperinci atas kesalahannya dan petunjuk
perbaikannya serta buku sumber acuannya agar siswa dapat memperbaiki kekurangan dan
kesalahan yang telah dibuatnya.

Pembelajaran dengan cara memberikan balikan baik secara simbol maupun
secara ekspositorik dari guru kepada siswa secara tertulis yang dituangkan pada lembar
jawaban hasil pengerjaan tes atau latihan yang telah diprogramkan oleh guru agar
memudahkan siswa untuk memperbaiki kesalahan yang telah diperbuatnya diprediksi
dapat berpengaruh positif terhadap peningkatan perolehan hasil belajar siswa.
Motiva&l}erprestasi Siswa

Motivasi adalah dorongan yang ada di dﬂn diri manusia yang menyebabkan ia
berbuat sesuatu dan di samping itu motivasi juga merupakan keinginan, hasrat, dan tenaga
penggerak yang berasal dari ﬁam diri manusia untuk melakukan sesuatu (French, 1986;
Rivai, 2000). Motivasi juga adalah suatu kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat




dalam diri seseorang yang mengukur tindakannya dengan cara tertentu (Crowl, Kaminsky,

and Podell, 1997; Rivai, 2000).

Keberhasilan atau kegagalan siswa dalam berprestasi seringkali juga dikaitkan
dengan motivasi siswa. Heckhausen mengatakan bahwa siswa yang memiliki motivasi
tinggi selalu berusaha menyelesaikan tugas dengan baik, membandingkan prestasi diri
sendiri dengan prestasi sebelumnya atau prestasi orang lain. Selain itu, motivasi
berprestasi sebagai kekuatan yang berhubungan dengan pencapaian beberapa standar
keunggulan atau kepandaian, yang merupakan suatu dorongan yang terdapat di dalam diri
sesecorang schingga ia berusaha dalam semua aktivitas setinggi-tingginya (Heckhausen,

1967).

Widodo (2004) e nemukan bahwa siswa yang memiliki motivasi tinggi hasil
belajar matematikanya lebih tinggi dibanding dengan siswa yang memiliki motivasi
rendah. Dalam kegiatan belajar mengajar motivasi sangat penting karena motivasi dapat
berfungsi sebagai (1) energizer, yakni motor penggerak yang mcndorongﬁhasiswa untuk
berbuat sesuatu misalnya perbuatan belajar, (2) directedness, yakni menentukan arah

buatan ke arah tujuan yang ingin dicapai, (3) patterning, yakni menyelesaikan
perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan
(McClelland, 1977). Motivasi berprestasi adalah harapan untuk mendapatkan kepuasan
dalam menyelesaikan tugas yang sulit dan menantang. Apabila berbicara dalam kaitannya
dengan pencapaian prestasi di sekolah maka motivasi berprestasi diartikan sebagai
dorongan untuk berprilaku tertentu dalam menyelesaikan tugas dengan suatu standar
keunggulan yang hasilnya dapat dievaluasi (Bigge and Hunt, 1979).
Hipote%

Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan di atas dapatlah dirumuskan
hipotesis sebagai berikut, (1) pemberian balikan secara ekspositorik, secara simbol, dan
tanpa balikanbcrpcngaruh terhadap hasil belajar siswa; (2) motivasi berprestasi siswa
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa; (3) ada interaksi antara pemberian balikan
secara ekspositorik, secara simbol, dan tanpa balikan, dengan tingkat motivasi berprestasi

terhadaphasil belajar siswa.




METODE
Desain Penelitian
Pene&n ini termasuk penelitian eksperimen dengan menggunakan desain faktorial 3x2
(Ary, 1985) seperti tampak pada tabel 3.1 berikut

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

Perlakuan
C s Pemberian Pemberian Tanpa
Motivasi Siswa balikan balikan pemberian
ekspositorik simbolik balikan
Tinggi
Rendah

Dalam penelitian ini ditetapkan tiga kelas yang diberi perlakuan berbeda dengan
materi yang sama, yaitu kelas pertama yang dikenai perlakuan pembelajaran dengan
pemberian balikan ekspositorik, kelas kedua pembelajaran dengan pemberian balikan
secara simbolik, dan kelas ketiga pembclajaranﬁmg tidak diberikan balikan. Sedangkan
masing-masing kelas terdapat dua kelompok siswa yang memiliki motivasi tinggi dan
motivasi rendah.

pulasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Tarokan Kabupaten
Kediri. Sampel diambil secara acak, terdiri dari tiga kelas yang diambil secara acak dari 6
kelas. Kelas pertama diajar dengan pemberian balikan ekspositorik, kelas kedua diajar
dengan pemberian balikan secara simbolik, dan kelas ketiga yang diajar tanpﬁiberikan
balikan. Selanjutnya dari masing-masing kelas masih dipilah menjadi dua yaitu siswa yang
memiliki motivasi tinggi dan siswa yang memiliki motivasi rendah. Sedangkan pemilahan
siswa berdasarkan motivasi ini menggunakan angket modifikasi John M. Keller Florida

State University (1997).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Klasifikasi Siswa Berdasarkan Pemberian Balikan dan Motivasi Berprestasi
Hasil angket motivasi siswa tiap kelas disusun dalam urutan menurun (dari data
terbesar sampai data terkecil). Selanjutnya di%h menjadi dua bagian yaitu siswa yang

memiliki motivasi tinggi 36 sedangkan siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah




sebanyak 35. Siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dan rendah ini masing-
masing menyebar ke semua kelas.
Tabel 4.1 Subjek Penelitian

Between-Subjects Factors

Value Label N
Model Pembelajaran 1 Pemberian Balkan
. 24
secara Ekspositorik
2 Pemberian Balkan o4
secara Simbol
3
Tanpa Diberikan Balkan 23
Sikap Motivasi 1 Motiv asi Berprestasi
: - 36
Berprestasi Tinggi
2 Motiv asi Berprestasi 35
Rendah

Kelas yang diajar dcngﬁl model pembelajaran yang disertai pemberian balikan
secara ekspositorik terdapat 24 siswa, kelas yang diajaalcngan model pembelajaran yang
disertai pemberian balikan secara simbolik terdapat 24 siswa, sedangkan kelas yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaran yang tidak disertai pemberian balikan ada 23
siswa.

Analisis Deskriptif

Hasil analisis statistik deskriptif dengan SPSS dapat dilihat pada tabel 4.2. Siswa
yang diajar menggunakan pemberian balikan secara ekspositorik memiliki rerata skor
hasil belajar 24,17; siswa yang diajar dengan model pembelajaran yang disertai balikan
secara simbolik memilki rerata skor hasil belajar 21,42; sedangkan yang diajar tanpa
memberikan balikan memiliki rerata 19,57.

Tabel 4.2: Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Berdasarkan Pemberian Balikan

Descriptives
Hasil Belajar Matematika

95% Confidence Interval for

Mean
N

Mean Std. Deviation | Std. Error [ Lower Bound | Upper Bound | Minimum Max imum

Pemberian Balkan

secara Bespostorik 24 2417 1.24 .25 23.64 2469 22 27
Pemberian Balkan

secara Sinbal 24 21.42 1.14 .23 2094 21.90 19 24
Tanpa Diberikan Balkan 23 19.57 1.20 .25 19.05 20.08 17 22

Total il 2175 2.23 .27 2122 2228 17 27




Dari tabel 4.3 diketahui, siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi memiliki
rerata skor hasil belajar 22 31 sedangkan siswa yang memilki motivasi rendah memiliki
rerata skor hasil belajar 21,17.

Tabel 4.3: Skor Hasil Belajar Matematika Siswa berdasarkan Motivasi berprestasi

Descriptives
Hasil Belajar Mate matika
95% Confidence Interval for

Mean

N Mean Std. Deviation | Std. Bror | Lower Bound | Upper Bound Minimum_ | Maximum
Moth asi Berprestasi 36 22 31 219 36 2157 23.05 19 27
Tinggi
Motiv asi Berprestasi
Rerdah 35 2117 216 37 2043 219 17 25
Total 71 21.75 2.23 .27 21.22 22.28 17 27

Analisis inferensial
Hipotesis penelitian ini diuji dengan Anava dua jalur, tetapi sebelumnya juga telah
diuji persyaratan (1) normalitas dan (2) homogenitas. Uji anava ini menggunakan bantuan
SPSS 10.01 dengan taraf sinifikansi 5%.
Tabel 4.4 : Hasil Uji Analisis Varian Dua Jalur

Tests of Betw een-Subjects Effects

Dependent Variable: Has i Belajar Mate matika

Type ll Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 278.3612 5 55672 50.913 .000
Interce pt 33419.817 1 33419.817 |30562.996 .000
MODEL 255.162 2 127.581 116.675 .000
MOTIVASI 25404 1 25404 23.233 .000
MODEL * MOTIVASI .365 2 183 167 .846
Error 71076 65 1.093
Total 33926.000 71
Corrected Total 349.437 70

a. RSquared = .797 (Adjusted R Squared =.781)

Hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa:




Pertama, pemberian balikan secara ekspositorik, secara simbol, dan tanpa
Ellikan, berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Ditunjukkan oleh Friung = 116,675
dengan signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 005 (lihat tabel 4.4).

Kedua, motivasi berprestasbsiswa berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Ditunjukkan oleh Fhiung = 23,233 dengan signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05
(lihat tabel 4.4).

Ketiga, tidak ada interaksi antara model pembelajaran Pemberian balikan secara
ckspositorik, Pemberian balikan secara simbol dan tanpa pemberian balikan dengan
motivasi berprestasi siswa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F hitung model*motivasi 0,167
dengan signifikansi (probabilitas) 0.846 (lihat tabel 4.4). Dengan kata lain urﬁk siswa
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan memberikan hasil belajar yang lebih baik
daripada siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah dalam berbagai model
pembelajaran.

Pembahasan

Pertama, model pembelajaran dengan pemberian b%an secara ekspositorik,
pemberian balikan secara simbol dan tanpa pemberian balikan berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Degeng (1990) bahwa metode pembelajaran
dan kondisi yang berbeda dapat mengakibatkan perolehan belajar yang berbeda.

Bila djcgrmati lebih lanjut kontribusi pengaruh dari masing-masing model
pembelajaran dapat dilihat dalam tabel 5.1 berikut.

Tabel 5.1 : Analisis Post Hoc LSD

Multiple Comparisons

Dependent V ar&ble: Hasil Belajar Matematika

LSD
Mean
Diffarencé | 95% Confidence interval |
)| Model Pembelajaran o) Model Pembelajar an (k) Std. Brror Sg. Low er Bound | Upper Bound
Pemberian Balikan Femberian Balikan .
secara Ekspositorik secama Simbol 275 -30 -00D 215 3.35
Tanpa Diberikan Balkan 460" )| 000 3.99 521
Pemberian Balikan Femberian Balikan .
secara Simbol secara Bkspositorik 275 30 -000 -835 215
Tanpa Dharikan Ballan 1.85° 31 000 1.24 2.46
Tanpa Diberikan Balikan  Pemberian Balikan .
secara Bespositorik -4.60 .3 000 -5.21 -3.89
Pemberian Balikan .
secama Simbol -1.85 .3 000 -2.46 -1.24

Based on observed means.
*. The mean difference & significant at the .05 kvel.
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(1) Rata-rata hasil belajar matematika siswa dengan model pemberian balikan secara
ekspositorik lebih baik daripada pemberian balikan secara simbolik. Ini ditunjukkan
dengan uji LSD, bahwa selisih rata-rata antara model pemberian balikan secara
ekspositorik dengan pemberian balikan secara simbolik adalah 2,75" dengan signifikansi
0,00 yang kurang dari 0,05 sehingga perbedaan tersebut sangat signifikan. Pemberian
komentar tertulis pada pekerjaan siswa adalah salah satu bentuk umpan alik. Hasil
penelitian Santi (2001) menunjukkan bahwa pemberian umpan balik memberikan
sumbangan yang berarti bagi peningkatan prestasi belajar. Umpan balik tertulis juga dapat
menjadi stimuli yang efektif, sebab umpan balik itu tidak sekedar diperdengarkan tetapi
langsung dituliskan atau ditunjukkan kepada siswa. Terlihat juga bahwa pemberian umpan
balik yang disertai komentar secara ekspositorik akan lebih diperhatikan oleh siswa, dan
memudahkan siswa dalam memperbaiki kesalahan yang telah dibuat. (Popham, 1995). (2)
Rata-rata perolehan belajar siswa dengan model pemberian balikan secara ekspositorik
lebih baik daripada tanpa pemberian balikan. Ditunjukkan dengan uji LSD, bahwa selisih
rata-rata antara model pemberian balikan secara ekspositorik dengan model tanpa
pemberian balikan adalah 4,60" dengan signifikansi 0,00 yang kurang dari 0,05 sehingga
perbedaan tersebut sangat signifikan. Dengan adanya pemberian umpan balik ini interaksi
antara guru dan siswa akan menjadi baik, yang berimplikasi pada peningkatan perolehan
belajar. Sesuai dengan Popham, (1995) bahwa pemberian umpan balik dapat memudahkan
siswa dalam memperbaiki kekurangannya dalam proses belajar. (3) Rata-rata perolehan
belajar siswa dengan model pemberian balikan secara simbolik lebih baik daripada tanpa
pemberian balikan. Selisih rata-rata antara model pemberian balikan secara simbolik
dengan model tanpa pemberian balikan adalah 1,85" dengan signifikansi 0,00 yang kurang
dari 0,05 sehingga perbedaan tersebut sangat signifikan. Ini menunjukkan bahwa
pemberian umpan balik yang paling minim dengan memberikan simbol pada pekerjaan
siswa sudah memberikan perolehan belajar siswa yang lebih baik dari pada tanpa
pemberian umpan balik.

Kedua, motivasi berprestasi siswa berpengaruh terhadap hasil belajar matematika
siswa. Jika skor hasil belajar siswa hanya dilihat berdasar pada motivasi siswa maka siswa

yang motivasinya tinggi memiliki rerata 22,31 dan siswa yang motivasinya rendah
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memiliki rerata 21,17. Disini terlihat perbedaan secara deskriptif sangat mencolok,
sehingga variabel motivasi tidak dapat dipandang sebelah mata dalam memben&an
kontribusi terhadap hasil belajar. Hasil ini mendukung temuan Widodo (2004) bahwa hasil
belajar siswa yang memiliki motivasi tinggi lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang
memiliki motivasi rendah. Tingginya hasil belajar siswa yang memiliki motivasi tinggi ini
oleh Heckhausen (1967) diapresiasikan sebagai berikut, bahwa siswa yang memiliki
motivasi tinggi selalu berusaha menyelesaikan tugas dengan baik, membandingkan
prestasi diri sendiri dengan prestasi sebelumnya atau prestasi orang lain. Dengan demikian
ia berusaha mencapai yang terbaik dalam setiap pekerjaan yang dilakukan. Tetapi baik
dalam Heckhausen maupun Widodo motivasi siswa ini tidak by design atau diciptakan
tetapi hanya digali at%dieksplorasi apa adanya. Sehingga dengan tingginya kontribusi
motivasi ini dalam hasil belajar siswa diperlukan suatu pembelajaran yang dapat
meningkatkan motivasi siswa.

Ketiga, tidak ada interaksi antara model pembelajaran pemberian balikan secara
ekspositorik, pemberian békan secara simbol dan tanpa pemberian balikan dengan
motivasi berprestasi siswa terhadap hasil belajar matematika siswa. Hal ini menunjukkan
bahwa Euk siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan memberikan hasil
belajar matematika yang lebih baik daripada siswa yang memiliki motivasi berprestasi
rendah dalamderbagai model pembelajaran. Schingga dapat dikatakan motivasi
berprestasi ini memegang peranan penting dalam perolehan belajar siswa. Berarti secara
konsisten menunjukan perbedaan perolehan belajar pada setiap model pembelajaran.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut, (1) pemberian balikan secara ekspositorik, secara simbol, dan tanpa
balikan, berpengarﬁ terhadap hasil belajar matematika siswa; (2) motivasi berprestasi
siswa berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa; (3) tidak ada interaksi antara
pemberian balikan secara ekspositorik, secara simbol, dan tanpa balikan, dengan tingkat

motivasi berprestasi terhadaphasil belajar matematika siswa.
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Saran

Dari beberapa simpulan di atas dapat disarankan (1) Dengan ditemukan adanya pengaruh
yang signifikan antara model pembelajaran dengan pemberian umpan balik dan tanpa
pemberian umpan balik ini, diharapkan pengajar selalu dapat memberikan umpan balik
yang positip bagi kemajuan siswa. (2) Motivasi berprestasi memberikan sumbangan yang
besar terhadap perolehan belajar. Sehingga pengajar, orang tua, maupun pengelola
pendidikan dapat memberikan atau membangkitkan motivasi berprestasi siswa. (3) Untuk
peneliti lain yang tertarik pada kajian umpan balik ini dapat melanjutkan penelitian ini
dengan menambahkan pengarsipan pekerjaan siswa, yang dikenal dengan portfolio.
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